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ABSTRAK 

Robi Alwi, 2026: Parafilia Sebagai Ide Penciptaan Karya Lukis Ekspresionisme 

 Penciptaan karya ini bertujuan untuk memvisualisasikan fenomena parafilia 

sebagai ide penciptaan karya seni Lukis dengan pendekatan ekspresionisme. 

Parafilia sebagai bentuk penyimpangan dalam perilaku seksual dipahami tidak 

hanya sebagai fenomena patologis, tetapi juga sebagai realita psikologis yang 

kompleks dan sarat konflik batin.  Melalui seni Lukis, fenomena ini diangkat 

sebagai media refleksi terhadap dinamika Hasrat, trauma, serta benturan dorongan 

individu dan norma sosial. 

 Metode penciptaan yang digunakan mengacu pada tahapan kreatif menurut 

bandem, yaitu tahap persiapan, elaborasi, sintesis, realisasi konsep, dan 

penyelesaian. Proses ini melibatkan observasi fenomena sosial, eksplorasi visual, 

serta pengolahan unsur-unsur seni rupa seperti garis, warna, bentuk, tekstur, dan 

komposisi. Pendekatan ekspresionisme dipilih karena mampu merepresentasikan 

emosi dan kondisi psikologis secara subjektif melalui kebebasan bentuk serta 

penggunaan warna non-naturalistik yang bersifat emosional. 

 Hasil penciptaan berupa sepuluh karya Lukis berukuran bervariasi antara 

110 cm hingga 140 cm yang mengangkat berbagai bentuk parafilia, seperti 

ekshibisionisme, voyeurisme, frotteurisme, fetishisme, dan lainnya. Karya – karya 

tersebut menampilkan visual yang simbolis, imajinatif, dan ekspresif untuk 

menggambarkan konflik batin, tekanan psikologis, serta ketegangan antara hasrat 

dan norma. 

        Melalui karya ini dihadapkan dapat membuka ruang dialog dan refleksi bagi 

masyarakat mengenai fenomena parafilia secara lebih humanis, serta menunjukkan 

bahwa seni rupa dapat menjadi media yang efektif dalam mengangkat isu-isu 

sensitive secara estetis dan kritis. 

 

Kata kunci: Parafilia, Seni Lukis, Ekspresionisme, Psikologi, Karya Seni 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

           Sebagai makhluk biologis, manusia terikat pada naluri alami untuk 

bereproduksi demi kelangsungan spesies. Naluri dasar ini merupakan fondasi 

dari berbagai dorongan dan hasrat seksual yang menyertai perjalanan 

kehidupan manusia. Kebutuhan eksistensial yang berpusat pada reproduksi 

tidak hanya terbatas pada aspek fisik semata, melainkan juga menyangkut 

dimensi psikologis serta hasrat-hasrat bawah sadar yang mendalam, akan 

tetapi realitas kejiwaan manusia menunjukkan kompleksitas yang jauh 

melampaui kerangka reproduktif, mengingat tidak semua ekspresi seksualitas 

berorientasi pada kelangsungan hidup, melainkan sering kali berfungsi 

sebagai saluran kepuasan psikis, pelepasan ketegangan, maupun kompensasi 

atas konflik-konflik bawah sadar yang tidak terjangkau oleh naluri biologis 

semata.  

          Manusia menunjukkan beragam cara dalam memenuhi kebutuhan 

seksualnya, mulai dari yang tergolong normal secara sosial dan biologis 

hingga yang dianggap tidak normal. Dalam ranah psikologi klinis, hasrat 

seksual sering kali mengalami diversifikasi, sublimasi, bahkan distorsi. 

Kondisi inilah yang mengarah pada parafilia, yakni spektrum perilaku, 

fantasi, atau dorongan seksual yang luas dan sering kali menyimpang dari 

tujuan reproduktif murni. Cara-cara yang tidak normal ini secara umum 

disebut sebagai kelainan orientasi seksual atau parafilia, yang menandakan 

adanya pola hasrat yang tidak lazim atau intensif secara berulang.           
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          Parafilia merupakan istilah yang merujuk pada kondisi psikologis di 

mana seseorang memiliki ketertarikan seksual yang tidak lazim atau 

menyimpang, seringkali terhadap objek, situasi, atau individu yang secara 

sosial tidak dianggap sebagai objek seksual yang umum. Parafilia atau  

kelainan orientasi seksual sendiri dapat tertuju pada objek hasrat di luar 

manusia dewasa, seperti anak kecil, hewan, maupun benda-benda tertentu, di 

sisi lain, hasrat parafili juga dapat muncul dari rangsangan terhadap diri 

sendiri, yang dikenal sebagai autoseksualitas atau narsisisme seksuali.  

          Fenomena parafilia seringkali terjadi di ruang-ruang publik yang 

sebenarnya tidak lazim dijadikan tempat untuk melepaskan hasrat seksual. 

Beberapa perilaku parafilia seperti ekshibisionisme (memperlihatkan alat 

kelamin di depan umum) atau voyeurisme (mengintip aktivitas seksual orang 

lain tanpa izin) sering kali dilakukan di tempat umum seperti taman, 

transportasi umum, atau fasilitas publik lainnya. Hal ini tentu saja 

menimbulkan keresahan dan ketidaknyamanan bagi masyarakat, karena 

perilaku tersebut melanggar norma kesopanan dan batasan privasi yang 

dijunjung tinggi dalam kehidupan sosial. 

           Parafilia seringkali dipahami secara sempit sebagai realitas psikologis 

yang tabu, patologis, dan tersembunyi dalam masyarakat. Hasrat, fantasi, 

maupun perilaku parafilik cenderung disalahpahami sebagai bentuk 

penyimpangan moral semata. Padahal, dari perspektif psikologi klinis, 

parafilia merupakan bagian dari keragaman hasrat manusia yang kompleks. 

Di satu sisi, perilaku ini mencerminkan kondisi psikis tertentu yang 
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membutuhkan pemahaman lebih lanjut, namun di sisi lain dapat 

menimbulkan kerugian fisik, emosional, mental, maupun sosial bagi orang 

lain. 

           Meskipun sensitif dan kontroversial, sisi gelap dari dorongan manusia 

ini layak diangkat sebagai bahan refleksi estetis, karena justru di sanalah 

ketegangan antara norma dan hasrat, antara kesadaran dan naluri, dapat 

dieksplorasi secara jujur. Oleh karena itu, penting untuk membahas tema ini 

secara terbuka, termasuk melalui media seni seperti seni lukis, agar 

masyarakat lebih sadar akan keberadaan dan dampaknya, sekaligus 

mendorong dialog tentang batasan, norma, dan hak individu dalam kehidupan 

sosial. 

          Melihat kompleksitas fenomena parafilia yang terjadi di masyarakat, 

parafilia menjadi tema yang menarik untuk diangkat dan dikaji lebih dalam. 

Selama ini, pembahasan tentang parafilia lebih banyak dikaji dalam ranah 

psikologi atau medis, sementara dampaknya langsung dirasakan oleh 

masyarakat. Dengan menghadirkannya melalui karya seni rupa, tema ini bisa 

dieksplorasi secara lebih bebas dan reflektif tanpa harus terjebak pada stigma 

atau penghakiman moral. Seni rupa memberi ruang bagi penyampaian pesan 

secara simbolis dan estetis, sehingga dapat membuka wacana tentang sisi 

gelap manusia yang selama ini kerap diabaikan atau dianggap tabu. 

           Seni rupa merupakan medium yang bebas dalam merepresentasikan 

realitas maupun absurditas kehidupan manusia. Seiring perkembangan 

zaman, tema dan objek penciptaan karya seni semakin meluas, merambah 
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pada wilayah-wilayah yang sebelumnya dianggap tabu atau tidak lazim untuk 

diungkapkan secara visual. Salah satu fenomena psikologis yang jarang 

diangkat dalam dunia seni, khususnya seni lukis adalah Parafilia. 

          Dalam proses penciptaan karya ini, penulis memilih aliran 

ekspresionisme sebagai pendekatan visual karena karakteristiknya dalam 

pengolahan distorsi figur dan warna ekspresif. Distorsi ini secara visual 

menjadi metafora yang sangat tepat bagi "penyimpangan" hasrat dalam 

parafilia. Ketika hasrat seksual menyimpang dari jalur reproduktif yang 

normatif, maka bentuk visualnya pun pantas menyimpang dari proporsi 

anatomis yang natural. Dengan kata lain, kesesuaian antara bentuk dan isi 

tercapai melalui distorsi ekspresionis.  

           Dengan gaya ekspresionisme penulis menggunakan warna secara non-

naturalis. Warna tidak lagi berfungsi untuk meniru realitas objektif, 

melainkan untuk mengekspresikan kondisi emosional subjek atau pelukisnya. 

Secara teknis, penulis menggunakan palet warna yang sangat ekspresif dan 

berani, menciptakan suasana surreal dan penuh energi dari tema parafilia. 

Dalam ekspresionisme, bahasa emosi memungkinkan penulis untuk 

"melukiskan perasaan" daripada sekadar "melukiskan objek". Pendekatan ini 

diharapkan dapat menyampaikan pesan dengan cara yang estetis sekaligus 

provokatif yang divisualisasikan dalam karya akhir yang berjudul 

“Parafilia sebagai ide penciptaan karya lukis ekspresionisme”. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Dari uraian yang telah disebutkan pada latar belakang, maka dapat 



5  

 

 

 

 

dirumuskan ide penciptaan karya sebagai berikut: “Bagaimana 

memvisualisasikan parafilia sebagai ide penciptaan karya lukis 

ekspresionisme? 

C. Orisinalitas 

 

Sebuah karya seni dikatakan orisinalitas jika dapat menampilkan ide, 

corak, gaya ataupun dari objek dalam bentuk-bentuk baru. Karena itu penulis 

berusaha menentukan aliran lukis yang cocok agar tujuan karya akhir ini 

dapat tersampaikan dengan baik. 

 Keberhasilan penyampaian tema dalam lukisan sangat ditentukan oleh 

aliran yang dipilih pelukis. Dalam karya akhir ini, penulis berfokus pada 

ekspresi ciri khas personal ke dalam wujud visual yang dikehendaki, serta 

menjadikan karya orisinal sebagai pedoman dan parameter pembanding. 

Konsep dari kesepuluh karya yang penulis buat nantinya akan berusaha 

menunjukkan visual bermacam-macam dari kasus parafilia yang sering 

terjadi di dalam kehidupan sehari-hari, selanjutnya ide karya yang akan 

disampaikan bertujuan untuk membuat siapa saja yang melihat dan 

menikmati karya dapat berpikir tentang apa saja makna yang ada pada karya 

tersebut, bentuk yang unik dan khas yang ada pada aliran karya diharapkan 

dapat menyampaikan tujuan yang ingin penulis sampaikan baik itu dari segi 

estetika dan segi makna dari karya lukisan. 

 Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan di atas, orisinalitas 

karya ini mengacu pada karya Ernst Ludwig Kirchner. Ernst Ludwig Kirchner 

adalah pelukis ekspresionis Jerman yang menjadi salah satu tokoh kunci 
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dalam gerakan seni modern awal abad ke-20. Ia lahir pada 6 Mei 1880 di 

Aschaffenburg dan meninggal karena bunuh diri pada 15 Juni 1938 di Davos, 

Swiss.  

 Pada 1911, Kirchner pindah ke Berlin, di mana ia menciptakan seri 

jalanan kota yang ikonik, seperti Street, Berlin (1913), menggambarkan 

kehidupan urban metropolitan dengan garis tajam dan palet kontras. Ia 

bereksperimen dengan patung kayu primitivis, dan pengaruh seni Afrika, 

mencerminkan "ekspresi deformasi". Lukisan Street, Berlin (1913) 

menceritakan Dua wanita (dicurigai pelacur) di tengah kerumunan pria, 

dengan bentuk sudut tajam dan palet merah-ungu untuk kritik sosial urban. 

 

Gambar 1. Street Berlin 

Ernst Ludwig Kirchner, 1913 

Oil On Canvas, 120.6 cm x 91.1 cm  

Sumber: Wikimedia. 

 

Persamaan karya penulis dan seniman adalah dengan lukisan-lukisan 

ekspresionis yang distorsi bentuk, dan warna kontras tajam. Karya yang 

mengeksplorasi kehidupan urban, dan konflik psikis. 
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Perbedaan dalam penciptaan karya penulis digambarkan sebagai objek 

figur kartun, yang digarap dengan teknik sapuan kuas dan menggunakan 

warna pastel, sedangkan Ernst Ludwig Kirchner menggunakan objek figura 

manusia diperbesar atau direnggangkan secara tidak proporsional dengan 

latar abstrak. Selanjutnya perbedaan yang paling mencolok adalah dalam segi 

pengaplikasian warna pada karya, penulis menggunakan warna-warna pastel 

yang ada pada karyanya, sedangkan Ernst Ludwig Kirchner  menggunakan 

perpaduan warna intens kontras palet cerah non-naturalistik, di dalam karya 

penulis menampilkan objek objek yang lebih sedikit dan simpel pada 

karyanya, sangat berbeda dengan karya pembanding yang di dalam karyanya 

memiliki banyak objek. 

D. Tujuan dan Manfaat 

 

1. Tujuan 

Tujuan karya akhir ini adalah untuk penciptaan karya lukis 

ekspresionisme yang merepresentasikan dinamika psikologis dari 

berbagai jenis parafilia melalui bahasa rupa yang ekspresif, distortif, 

dan sarat makna, dengan sumber inspirasi parafilia sebagai ide 

penciptaan karya seni lukis ekspresionisme. 

2. Manfaat 

a. Bagi penulis 

        Penulis memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang parafilia sebagai fenomena psikologi abnormal, tidak 

hanya dari perspektif klinis tetapi juga dari sudut pandang 
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estetis dan humanis. Melalui eksplorasi distorsi figur, komposisi 

ekspresif, serta penggunaan warna pastel sebagai inovasi dalam 

ekspresionisme, penulis mengasah keterampilan teknis 

sekaligus mengembangkan gaya personal. 

b. Bagi masyarakat 

          Melalui representasi visual yang ekspresif, masyarakat 

diajak untuk merasakan dan merefleksikan sisi gelap parafilia 

tanpa sekadar menghakimi, sehingga mengembangkan empati 

terhadap kondisi psikologis yang kompleks, sekaligus 

mengapresiasi fungsi seni sebagai cermin jiwa yang utuh. 

c. Bagi lembaga pendidikan 

          Universitas Negeri Padang memperoleh dokumentasi 

karya yang mendemonstrasikan bahwa tema kontroversial 

sekalipun dapat diolah secara artistik, sehingga menjadi rujukan 

bagi mahasiswa lain yang ingin mengangkat tema serupa. 



  

91 

 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

          Karya akhir ini merupakan karya lukis yang mengangkat tema Parafilia, 

sebagai kumpulan pola perilaku seksual yang menyimpang dari norma, dengan 

judul "Parafilia sebagai Ide Penciptaan Karya Lukis Ekspresionisme". Secara 

eksplisit, tujuan utamanya adalah memvisualisasikan konflik batin dan tekanan 

psikologis yang dialami oleh individu dengan kecenderungan parafilia, 

mengedukasi publik secara visual bahwa parafilia bukanlah sekadar 

"penyimpangan moral" yang layak dihakimi, tetapi sebuah kondisi psikologis 

yang membutuhkan pencegahan, pemahaman, dan intervensi sehat.  

          Selama proses penciptaan karya lukis dengan tema parafilia dalam gaya 

ekspresionisme, perjalanan artistik tidak pernah berjalan linier sesuai rencana 

awal. Justru di tengah proses itulah muncul beragam ide baru dan masalah-

masalah tak terduga yang justru memperkaya hasil akhir, bahkan melampaui 

ekspektasi awal. Masalah emosional selama berkarya, seperti rasa tidak nyaman 

atau jijik ketika harus mengangkat tema-tema sensitif, justru memicu ide untuk 

menambahkan luapan emosi warna menciptakan efek spontan mewakili konflik 

batin antara kesadaran moral dan dorongan tersembunyi. Bahkan, ketika sebuah 

warna yang saya campur menghasilkan nada yang tidak sesuai harapan, 

kegagalan itu berubah menjadi aksen kontras yang justru memperkuat atmosfer 

ekspresionis. 

           Beberapa faktor kunci sangat menunjang proses penciptaan. Pertama, 

kekayaan sumber ide sendiri menjadi fondasi konseptual. Parafilia, meskipun 
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merupakan tema sensitif, justru menyediakan ladang eksplorasi psikologis yang 

melimpah mulai dari rasa malu, hasrat terpendam, konflik internal, hingga 

disonansi antara dorongan naluriah dan norma sosial. Kekayaan ini 

membebaskan seniman dari kekosongan ide awal, sehingga fokus langsung 

dapat diarahkan pada aspek visualisasi. Kedua, penguasaan teknik lukis menjadi 

instrumen vital yang memungkinkan seniman menerjemahkan gejolak batin 

parafilia ke dalam bahasa rupa yang ekspresif. Kemampuan untuk memanipulasi 

brush stroke (baik yang liar maupun tertahan), mengolah lapisan warna (glazing, 

impasto, atau scraping), serta mengatur pencahayaan dramatis (chiaroscuro 

yang overstated) memberikan kebebasan teknis untuk menciptakan distorsi 

figur, fragmentasi ruang, dan kontras emosional yang khas 

ekspresionisme. Ketiga, studi mendalam terhadap karakteristik parafilia itu 

sendiri baik dari sisi psikologi klinis, narasi subjektif pelaku, maupun dampak 

sosialnya memastikan bahwa karya yang dihasilkan tidak jatuh ke dalam 

sensasionalisme murahan, melainkan memiliki kedalaman konseptual dan 

empati visual yang terukur.  

           Dalam proses berkarya penulis mengalami tantangan yang dihadapi. 

Salah satu masalah baru yang paling krusial adalah bagaimana 

mentransformasikan dorongan-dorongan seksual yang menyimpang dari ranah 

personal yang tabu ke dalam bahasa rupa yang estetis tanpa kehilangan esensi 

ekspresi emosional ciri khas ekspresionisme. Penulis harus bergulat dengan 

risiko kesalahpahaman publik yang dapat menilai karya tersebut sebagai 

pornografi atau provokasi semata, bukan sebagai eksplorasi psikologis manusia. 
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Penulis juga menghadapi dilema etis dalam memilih representasi visual sejauh 

mana adegan-adegan spesifik dari perilaku parafilia boleh dihadirkan dalam 

karya. Dengan demikian, proses kreatif ini bukan sekadar melukis, melainkan 

mediasi berbahaya antara kebebasan berekspresi, tanggung jawab sosial, serta 

pemahaman mendalam atas sisi gelap psikis  manusia. 

B. Saran 

           Dengan pembuatan karya akhir ini, tentunya penulis memiliki saran 

terhadap diri sendiri dan para pengamat, khususnya dalam mengangkat tema 

"Parafilia Sebagai Ide Penciptaan Karya Lukis Ekspresionisme". Bagi penulis 

sendiri, saran yang paling utama adalah terus memperdalam pemahaman tentang 

psikologi parafilia secara etis dan ilmiah, agar tidak sekadar mengeksplorasi sisi 

visual yang provokatif, melainkan juga menyampaikan pesan kemanusiaan yang 

mendalam melalui goresan ekspresionisme. Sementara bagi para pengamat seni, 

disarankan untuk membuka wawasan secara kritis dan empatik, tidak langsung 

menghakimi tema yang diangkat, melainkan berusaha memahami kompleksitas 

perilaku manusia sebagai bagian dari ekspresi artistik. Dengan begitu, karya 

lukis ekspresionisme ini tidak dipandang sebagai bentuk glorifikasi terhadap 

parafilia, tetapi sebagai medium refleksi sosial dan psikologis. 
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